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ABSTRAK 
Program Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) Desa Herbal Kebontunggul ini dilatarbelakangi 
oleh melimpahnya daun pohon jati di hutan jati Desa Kebontunggul, Kecamatan Gondang, 
Kabuopaten Mojokerto, dengan tingkat pemanfataan yang rendah yaitu hanya sebagai 
bungkus makanan, dan sebagian besar terbiarkan kering dan rontok ke tanah. Begitu juga 
potensi herbal lain di des aini. Tujuan pengabdian ini adalah agar terhadap potensi kekayaan 
herbal daun jati dan herbal lain dapat dilakukan hilirisasi, yaitu dapat diolah menjadi produk 
olahan daun jati yang bermanfaat, yang dapat dikonsumsi oleh warga, dan dapat 
dikomersialisasi untuk peningkatan pendapatan warga dan pendapatan asli desa. Tahapan 
metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi program PDB Desa Herbal Kebontunggul, 
pelatihan, pendampingan proses penyiapan simplisia herbal, standarisasi simplisia herbal, 
manajemen produksi, pemilihan kemasan produk dan pemberian informasi produk untuk 
pengembangan pembuatan varian makanan-minuman fungsional olahan herbal, dan 
pemasaran. Hasil kegiatan berupa produk olahan kukis daun jati, teh daun jati, kopi daun 
jati, dan produk olahan kombinasi herbal. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kebontunggul terletak di Kecamatan Gondang, Kabupatan Mojokerto. 
Desa ini memiliki potensi lahan subur yang dapat digunakan sebagai 
pengembangan desa herbal di Kabupaten Mojokerto. Warga desa 
membudidayakan berbagai herbal pada lahan pertanian milik pemerintah daerah 
dan lahan pertanian milik perseorangan. Pemanfaatan herbal bagi masyarakat 
Desa Kebontunggul selama ini sebagian besar sebatas sebagai bahan masakan. 
Saat ini, warga desa mulai melakukan penanaman dan pengolahan herbal menjadi 
beberapa produk olahan sederhana. Mereka berharap agar pengembangan desa 
herbal dapat memenuhi kebutuhan warga akan produk herbal yang bermanfaat 
bagi kesehatan dan dapat menjadi sumber pendapatan desa. Kelompok Badan 
Usaha Milik Desa (Bumdes) Gajah Mada dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 
Desa Kebontunggul merupakan kelompok masyarakat yang dibentuk untuk tujuan 
pengolahan dan pengembangan produk herbal. 

Program ini ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami 
oleh masyarakat Desa Kebontunggul dalam pengolahan herbal menjadi produk 
olahan yaitu: 

http://conference.unisma.ac.id/index.php/KOPEMAS/2021
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1. Penyiapan simplisia herbal belum terstandarisasi. 
2. Varian produk herbal yang diproduksi masih terbatas. 
3. Kemasan produk herbal dan informasi pemakaian belum memadai. 
4. Jejaring pemasaran produk masih terbatas. 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa daun jati kaya akan antioksidan, 
seperti antosianin, flavonoid, dan senyawa fenolik (Suryanti et al., 2020). 
Antioksidan berfungsi sebagai penangkal radikal bebas dan pencegah kanker 
(Rudin et al., 2022). Senyawa fenolik juga terkandung dalam daun teh (Camellia 
sinensis), sehingga berpotensi dijadikan sebagai teh herbal. Dalam teh herbal, 
umumnya ditambahkan bahan yang dapat meningkatkan penerimaan dari segi 
organoleptik, seperti aroma dan rasa. Contoh bahan yang dapat ditambahkan yaitu 
mint (Sucianti et al., 2021), stevia (Santi et al., 2022; Sinulangga et al., 2021), dan 
kayu manis (Filianty et al., 2022). Selain itu, biasanya daun dapat dijadikan sebagai 
tepung, contohnya daun kelor dapat dijadikan tepung daun kelor. Tepung daun 
memiliki banyak kegunaan, salah satunya yaitu digunakan sebagai pensubstitusi 
tepung terigu untuk membuat cookies. Maka dari itu, produk yang dibuat dari daun 
jati antara lain adalah teh dan cookies daun jati. Daun jati yang digunakan yaitu 
daun muda.  
 

 
Gambar 1. Klasifikasi daun jati berdasarkan kelompok usia untuk standarisasi bahan baku 

 

METODE PELAKSANAAN 
Berdasarkan hasil pemetaan dan koordinasi awal yang dilakukan dengan 

Desa Kebontunggul diketahui bahwa akar permasalahan yang dihadapi oleh mitra 
adalah minimnya pemanfaatan daun jati yang merupakan potensi asli desa yang 
sangat besar, proses produksi produk olahan herbal yang belum memenuhi 
persyaratan standar. Pemeriksaan yang telah dilakukan di Universitas Surabaya 
terkait kualitas produk yang dipasarkan menunjukkan hasil yang belum sesuai 
dengan persyaratan mutu. Hal ini terlihat dengan adanya kandungan jamur dan 
bakteri non patogen yang relatif tinggi. Kondisi ini disebabkan karena proses 
produksi kurang memenuhi standar higienisitas. Mitra sangat membutuhkan 
pendampingan dan pelatihan terkait pemanfaatan daun jati untuk produk olahan 
(khususnya produk olahan pangan). Peningkatan kualitas produk dilakukan 
melalui pelatihan untuk penyiapan simplisia dan pengolahan produk herbal.  
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Permasalahan lain yang perlu diatasi adalah terkait manajemen produksi 
yang belum sistematis. Manajemen produksi diperlukan untuk menyikapi 
peningkatan permintaan pasar terhadap produk olahan herbal. Selama ini, proses 
produksi hanya dilakukan ketika terdapat permintaan pasar terhadap produk 
herbal tertentu. Jika terdapat permintaan pasar yang lumayan tinggi dalam satu 
periode terhadap produk herbal tertentu tentu menyebabkan sumber daya yang 
tersedia (bahan baku, peralatan, dan sumber daya manusia) tidak mampu 
memenuhi permintaan pasar tersebut. Oleh karenanya dilakukan perbaikan 
manajemen produksi terkait stok bahan baku, inovasi peralatan, dan keterlibatan 
sumber daya manusia guna meningkatkan jaminan ketersediaan produk. 

Hal lain yang diinovasi pada program PDB Desa Herbal Kebontunggul ini 
adalah penambahan varian produk herbal yang diproduksi misalnya varian 
produk olahan herbal celup dan sachet, inovasi pada kemasan produk herbal dan 
informasi pemakaian, dan perluasan jejaring pemasaran misalnya melalui 
pameran dan kerjasama dengan outlet yang sudah existing. Berikut adalah tahapan 
umum pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan mitra (Tabel 1).  
 

Tabel 1. Metode pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat PDB Desa Herbal Kebontunggul 
Sosialisasi dan 

Koordinasi 
Pelatihan 

Penerapan 
Teknologi 

Pendampingan Keberlanjutan 

Sosialisasi dan 
koordinasi tentang 
perencanaan dan 
pelaksanaan 
program 
Pemberdayaan 
Desa Binaan (PDB) 
Desa Herbal 
Kebontunggul 

Pelatihan 
standarisasi dan 
proses penyiapan 
simplisia herbal, 
meliputi sortasi 
basah, 
pengeringan, 
sortasi 
kering, grinding, 
penyimpanan dan 
pengolahan serbuk 
herbal. 

Penerapan 
teknologi 
pengeringan, 
grinding, 
pengolahan 
menjadi produk 
herbal. 

Pendampingan 
dalam 
penerapan 
teknologi untuk 
proses sortasi 
basah, 
pengeringan, 
sortasi 
kering, grinding, 
penyimpanan dan 
pengolahan serbuk 
herbal. 

Mitra BumDes 
secara mandiri 
melanjutkan apa 
yang sudah 
diperoleh dari 
sosialisasi dan 
koordinasi, 
pelatihan, 
penerapan 
teknologi, dan 
pendampingan. 
Monitoring 
dilakukan oleh tim 
dari perguruan 
tinggi. 

Mitra sasaran: 
Bumdes 

Mitra sasaran: 
Bumdes 

Mitra sasaran: 
Bumdes 

Mitra sasaran: 
Bumdes 

Mitra sasaran: 
Bumdes 

Sosialisasi dan 
koordinasi tentang 
penerapan  model 
wadah produk 
olahan herbal yang 
sesuai  

Pelatihan 
pengemasan 
menggunakan  
model wadah 
produk olahan 
herbal yang sesuai 
dan berkualitas 

Penerapan 
teknologi 
pengemasan 
produk olahan 
herbal yang sesuai 
dan berkualitas 

Pendampingan 
dalam penerapan 
teknologi untuk 
proses 
pengemasan 
produk olahan 
herbal yang sesuai 
dan berkualitas 

Mitra Pokdarwis 
secara mandiri 
melanjutkan apa 
yang sudah 
diperoleh dari 
sosialisasi dan 
koordinasi, 
pelatihan, 
penerapan 
teknologi, dan 
pendampingan. 
Monitoring 
dilakukan oleh tim 
dari perguruan 
tinggi. 

Mitra sasaran: 
Pokdarwis 

Mitra sasaran: 
Pokdarwis 

Mitra sasaran: 
Pokdarwis 

Mitra sasaran: 
Pokdarwis 

Mitra sasaran: 
Pokdarwis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang dicapai berupa telah terselenggaranya sosialisasi dan koordinasi 

PDB Desa Herbal Kebontunggul (Gambar 2), pelatihan produk olahan herbal 
(Gambar 3-5). 

 

 
Gambar 2. Koordinasi program PDB Desa Herbal Kebontunggul 2024 

 

 
Gambar 3. Pelatihan pembuatan produk olahan herbal 

 

 
Gambar 4. Pelatihan pengemasan produk olahan herbal 
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Gambar 5. Pelatihan pemasaran produk olahan herbal 

 

Tingkat keberdayaan mitra sudah meningkat hingga mitra dapat 
memproduksi produk olahan herbal, berupa produk olahan cookies daun jati 
(Gambar 6), produk olahan teh daun jati (Gambar 7), dan produk olahan kopi daun 
jati (Gambar 8). 

 

 
Gambar 6. Produk olahan cookies daun jati 

 

 
Gambar 7. Produk olahan teh celup daun jati 
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Gambar 8. Produk olahan kopi celup daun jati 

 
Produk olahan daun jati ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan warga desa. Sebagai contoh, biaya produksi untuk teh 
celup daun jati adalah sebagai berikut: serbuk daun jati diberi harga Rp. 150.000 
per 1 kg, kantung teh celup Rp. 66.070 per 1000 pcs, serbuk kayu manis Rp. 36.000 
per 1 kg,1 amplop teh dan kemasan luar berupa kotak e-flute serta label stiker 
diberi harga Rp. 3.000 per kemasan isi 10 pcs. Total biaya produksi 1 kemasan teh 
celup berisi 10 pcs @ 3 gram adalah ± Rp. 8.000.  Produk olahan ini dipasarkan 
dengan harga Rp. 14.000 per kemasan. Profit yang didapatkan per kemasan adalah 
sebesar Rp. 6.000. Profit ini merupakan upah bagi pekerja. Jika dalam satu periode 
bisa terjual 750 kemasan maka profit yang diperoleh dalam satu periode tersebut 
adalah Rp. 4.500.000.  

 
KESIMPULAN 

Seluruh aktivitas yang diprogramkan pada PDB Desa Herbal Kebontunggul 
2024 telah tercapai, dan terus dikembangkan lebih lanjut. Melalui program PDB 
Desa Herbal Kebontunggul ini, potensi daun jati yang selama ini sangat minim 
dimanfaatkan bahkan sebagian besar tidak termanfaatkan, dapat diolah menjadi 
produk olahan daun jati berupa cookies, teh dan kopi celup daun jati, serta produk 
olahan kombinasi herbal ke depan. Produk olahan pangan ini dapat dikonsumsi 
oleh warga desa sebagai makanan sehat dan dapat dipasarkan secara lokal 
maupun secara lebih luas sehingga dapat meningkatkan pendapatan warga 
maupun pendapatan asli desa. 

Pengembangan variasi produk olahan pangan daun jati dan produk olahan 
kombinasi herbal selanjutnya dilakukan oleh warga, diikuti dengan aktivitas 
menampilkan dan menyajikan produk-produk olahan herbal tersebut pada acara-
acara resmi yang diselenggarakan baik di Desa Kebontunggul, Kecamatan 
Gondang, Kabupaten Mojokerto, maupun di Universitas Surabaya. Dengan 
demikian produk olahan daun jati dan dan produk olahan kombinasi herbal 
Kebontunggul dapat semakin dikenal, serta menjadi produk unggulan hasil 
pemberdayaan potensi Desa Kebontunggul. 
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